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MOTTO 

Kita, manusia tak akan pernah benar-benar tahu. Tak semuanya harus 

dipikirkan adakalanya kita perlu belajar untuk menjadi manusia 

yang bodoh. 

Beberapa hari berlalu dan beberapa hari tak terlupakan. Kita tak 

bisa memilih alasan mengapa, tapi kita bisa memilih apa yang harus 

dilakukan mulai hari berikutnya. 

Jika kita tak bergerak maju, untuk apa kita bergerak? 

Belum terlambat bagi kita untuk membuat perubahan. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa komposisi 

media yang terdiri dari tanah inceptisol, abu pelepah salak pondoh, dan pupuk 

hijau limbah tanaman kacang tanah terhadap pertumbuhan tanaman bayam dan 

kandungan hara tanah terutama unsur hara makro N, P, dan K tersedia, juga nilai 

pH tanah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial, terdiri dari 5 perlakuan, 10 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini 

menggunakan komposisi (persentase volume) media tanah : abu : pupuk 40:50:10 

(perlakuan A); 40:40:20 (perlakuan B); 40:30:30 (perlakuan C); 40:20:40 

(perlakuan D); 40:10:50 (perlakuan E) dan tanah inceptisol (kontrol, K). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa komposisi media tanah inceptisol, abu pelepah 

salak pondoh dan pupuk hijau limbah tanaman kacang tanah berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, berat basah, dan berat kering tanaman akan tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan akar terpanjang. Komposisi media 

selain  berpengaruh untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara makro tanah 

terutama unsur P-tersedia dan K-tersedia, juga mampu menaikan pH tanah. 

Perlakuan D dengan komposisi tanah : abu : pupuk 40 : 20 : 40 merupakan 

komposisi perlakuan terbaik dalam penelitian ini. 

 
Kata kunci: abu pelepah salak, pupuk hijau kacang tanah, tanah inceptisol, 

Amaranthus tricolor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian memiliki peran penting 

sebagai penghasil pangan bagi penduduk sehingga para petani dituntut untuk 

menghasilkan produk pangan yang melimpah dan berkualitas. Salah satu cara 

untuk meningkatkan produktivitas pertanian adalah dengan memberikan pupuk 

anorganik atau pupuk sintetis pada lahan budidaya mereka. Selain harganya lebih 

mahal, pemberian pupuk anorganik secara terus menerus tanpa diimbangi pupuk 

organik ternyata dapat merusak struktur tanah, berkurangnya ketersediaan unsur-

unsur hara yang berimbas pada penurunan produktivitas lahan, serta dapat 

mencemari lingkungan (Kustantini, 2014).  

Upaya untuk meminimalisir sekaligus memperbaiki kerusakan tanah 

dapat dilakukan dengan penerapan sistem pertanian organik, yaitu dengan 

pemberian bahan-bahan organik. Bahan-bahan organik yang digunakan adalah 

produk biologi yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan dan 

kesehatan tanah. Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, 

didaur ulang, dan dirombak oleh bakteri dalam tanah. Walaupun waktu yang 

diperlukan untuk memperbaiki kerusakan tanah relatif lama, penerapan sistem 

pertanian organik selama 10 tahun diketahui mampu untuk memperbaiki 

karakteristik sifat fisik dan biologi tanah (Margolang, 2015). 
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Salah satu sumber bahan organik yang potensial digunakan dalam 

menunjang sistem pertanian organik yaitu bahan limbah pertanian organik. 

Limbah pertanian ini sangat melimpah, berbanding lurus dengan banyaknya 

budidaya tanaman pangan. Umumnya limbah pertanian digunakan sebagai pakan 

ternak, bahan bakar, dan sebagian kecil dikomposkan untuk dijadikan pupuk 

organik (Ekawati dan Purwanto, 2012). Pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

pupuk organik (pupuk hijau) kini juga mulai banyak diterapkan. Bagian tanaman 

yang diambil sebagai pupuk hijau umumnya bagian tanaman muda seperti daun 

dan batang dari tanaman tertentu yang dapat menambah kandungan organik dan 

unsur-unsur lainnya terutama nitrogen (Lingga, 1998).  

Kabupaten Sleman merupakan salah satu daerah agro industri komoditas 

salak pondoh di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tanaman salak pondoh (Salacca 

zalacca) menjadi tanaman yang mendominasi secara umum di Kabupaten Sleman. 

Populasi tanaman salak di Kabupaten Sleman mencapai 4.653.790 rumpun. 

Sebanyak 88% diantaranya adalah salak pondoh (4.095.178 rumpun), 11,5% salak 

biasa, dan sisanya sebanyak 0,5% dalah salak gading (BPS, 2004). Guna 

menjamin tingkat produktivitas tanaman salak, maka diperlukan perawatan yang 

intensif. Salah satu perawatan tanaman sesuai Standar Prosedur Operasional 

(SPO) “Good Agricurtural Practices” (GAP) adalah pemangkasan pelepah daun 

antara 2-3 pelepah daun per musim (kemarau/penghujan). Sumber limbah 

pertanian salak yang sangat banyak dapat diperoleh dari perkebunan salak di 

wilayah sleman dengan total 4.653.790 rumpun.  
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Pengolahan limbah pertanian salak umumnya kurang maksimal. 

Beberapa petani mengolah limbah pelepah daun salak dengan cara ditimbun 

dalam tanah. Padahal menurut penelitian Raharjo et al., (2016) serat pelepah salak 

mengandung selulosa 42,54 % , hemiselulosa 34,35 % dan lignin 28,01 % 

sehingga limbah tersebut sulit didekomposisi atau didegradasi karena strukturnya 

yang kompleks dan heterogen yang berikatan dengan selulosa dan hemiselosa 

dalam jaringan tanaman (Orth et al., 1993). Pengolahan limbah pelepah salak 

yang lainnya yaitu dengan cara memanfaatkan pelepah salak untuk dijadikan 

bahan bakar memasak atau bisa juga dibakar secara langsung. Oleh karena itu, 

residu sisa pembakaran berupa abu tentu akan banyak dihasilkan dari proses 

tersebut.  

Menurut Misral et al., (1993), residu abu sebenarnya masih mengandung 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Berdasarkan penelitian Sukmawati dan Zein 

(2016), abu dapur memiliki kandungan unsur hara makro fosfor (P) dan kalium 

(K) tersedia cukup tinggi, sehingga abu dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

campuran pupuk organik. Selain memiliki kandungan P dan K yang tinggi, abu 

limbah pertanian juga mengandung unsur hara mikro seperti besi (Fe), mangan 

Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan silikon (Si) 

(Norhasanah, 2012). Abu memiliki aerasi udara sangat baik dan dapat 

meningkatkan kandungan Ca dan Mg dalam tanah karena menurut Lili (2003) 

dalam Eliazar (2015), fungsi kimia Ca dan Mg adalah melepas ikatan asam 

sehingga unsur hara menjadi tersedia bagi tanaman. Selain itu, abu berfungsi 
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untuk menggemburkan tanah sehingga bisa mempermudah akar tanaman 

menyerap unsur hara di dalamnya (Pane et al., 2014) 

Unsur Si dalam abu jika ditambahkan ke tanah dapat meningkatkan 

ketersediaan P tanah. Umumnya bentuk dominan Si-larut adalah asam 

monosiklik. Asam monosiklik ini membentuk senyawa kompleks dengan 

senyawa-senyawa organik terutama asam-asam humik dan fulvik melalui 

mekanisme kelatasi, yang mana muatan positif pada senyawa kelat ini mengusir 

ion-ion H pada asam monosiklik membentuk ikatan asam monosiklik-kelat. 

Unsur-unsur mikro tersebut dapat menaikan pH pada media tanah yang dicampur 

dengan abu, sehingga abu limbah pertanian seperti abu pelapah daun salak pondoh 

berpotensi digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah yang cenderung asam 

(Foth, 1994).  

Penelitian Sunardi et al. (2009) menyatakan bahwa penambahan abu 

layang batu bara pada media gambut dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

bayam yang meliputi tnggi tanaman, jumlah daun, dan berat kering tanaman. 

Selain itu penambahan abu layang batu bara juga dapat meningkatkan pH tanah 

gambut.  Penelitan tentang pemberian abu pada media tanam juga dilakukan oleh 

Martanto (2001), ia menyatakan bahwa pemberian abu sekam dengan kandungan 

silikanya berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman tomat 

serta menekan serangan hama dan penyakit. Pemberian unsur silikon pada tomat 

juga dapat meningkatkan diameter tanaman, meningkatkan jumlah buah, dan 

bobot buah per tanaman (Kiswondo, 2011). Menurut penelitian Ekawati dan 
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Purwanto (2012), disamping berpotensi sebagai sumber hara tanaman, abu juga 

berpotensi sebagai amandemen tanah karena kandungan kalsium yang tinggi. 

Selain limbah pelepah salak, limbah tanaman kacang tanah juga memiliki 

ketersediaan yang melimpah di Yogyakarta. Kacang tanah merupakan tanaman 

yang berasal dari famili Leguminosa. Arsyad (2011) mengungkapkan bahwa 

famili kacang-kacangan ini merupakan tanaman dengan kemampuan 

menghasilkan bahan organik tinggi terutama N dan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Menurut Marsono dan Sigit (2001), pupuk hijau yang berasal 

dari leguminosa memiliki kandungan N tinggi, karena tanaman ini mampu 

memfiksasi nitrogen bebas melalui bintil akar tanaman yang bersimbiosis dengan 

bakteri Rhizobium leguminosarum. Oleh karena itu, limbah tanaman kacang tanah 

potensial dijadikan pupuk hijau sebagai sumber nutrisi N dan dapat dikombinasi 

dengan abu pelepah daun salak pondoh yang mengandung P dan K yang tinggi 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman terutama tanaman budidaya. 

Sebagai makhluk hidup, tumbuhan memerlukan kondisi lingkungan ideal 

agar dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal. Keasaman tanah dewasa ini 

menjadi kendala utama tercapainya produksi optimal tanaman pangan di beberapa 

daerah di Indonesia, seperti di beberapa wilayah di Jawa (salah satunya di 

Yogyakarta), Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, dan Papua. Nilai pH tanah yang 

terlalu rendah menyebabkan tidak tersedianya unsur hara tanaman di dalam tanah, 

seperti hara P, K, Ca, dan Mg sehingga hasil tanaman tidak optimal (Ispandi dan 

Munip, 2005).  Beberapa contoh tanah bereaksi masam adalah ordo podsolik, 

ultisol, oxisols, spodosols, inceptisol dan entisol. Biasanya tanah pada daerah 
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basah bersifat asam, sedangkan tanah di daerah kering besifat basa. Pada tanah 

asam, larutan tanahnya mengandung lebih banyak ion hidrogen (H
+
) daripada ion 

hidroksil (OH
-
). Pada tanah masam lahan kering umumnya banyak dietemukan 

ion Al
3+

 yang bersifat masam. Di daerah rawa-rawa tanah masam umumnya 

disebabkan karena tingginya kandungan asam sulfat. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang tepat agar tumbuhan bisa tumbuh dan berkembang dengan ideal tanpa 

kekurangan nutrisi esensial walaupun pada tanah dengan  kondisi yang cenderung 

asam. 

Di wilayah Yogyakarta terdapat tanah jenis inceptisol tepatnya di daerah 

Cangkringan. Daerah Cangkringan (400 m dpl) mempunyai partikel pasir berkisar 

antara 58,94 – 67,44 % dan kandungan lempung (clay) adalah 7,87-12,10 %., klas 

tektur tergolong geluh pasiran. Nilai  P total tanah (metode analisa ekstrak HCl 

25%) menunjukkan bahwa lokasi  Cangkringan memiliki nilai 145,85 mg/kg   

(sangat tinggi). Namun kadar P tersedia Cangkringan  tergolong rendah yakni 

sebesar 0,25 me/100 gr.  

Sebagai tanaman uji, bayam merah (Amaranthus tricolor) merupakan 

jenis sayuran yang sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Sayuran ini 

mudah dibudidayakan dan berumur pendek. Adapun kandungan gizi yang terdapat 

pada bayam merah yaitu mengandung vitamin A dan C, sedikit vitamin B, serta 

garam-garam mineral seperti kalsium, fospor, dan besi (Sunarjono,  2006).  

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian mengenai pemanfaatan 

limbah pertanian seperti limbah tanaman kacang tanah dan abu pelepah daun salak 

pondoh sebagai bahan baku pupuk organik perlu dikaji lebih lanjut. Limbah 
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tanaman kacang tanah yang kaya akan kandungan N dapat dikombinasikan 

dengan abu pelepah daun salak pondoh yang kaya akan unsur hara P, K, dan unsur 

hara mikro seperi Ca, Mg, dan Si. Keduanya memiliki potensi dalam perbaikan 

tanah terutama tanah jenis inceptisol yang dijumpai di wilayah Yogyakarta 

tepatnya di daerah Cangkringan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

guna mengetahui potensi abu pelepah salak pondoh dan limbah tanaman kacang 

tanah terhadap peningkatan kesuburan dan pH tanah inceptisol di daerah 

Cangkringan serta mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman 

bayam merah (Amaranthus tricolor).  

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh berbagai variasi komposisi media abu pelepah daun 

salak pondoh dan pupuk hijau tanaman kacang tanah terhadap perubahan pH 

pada tanah asam inceptisol? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi abu pelepah daun salak pondoh dan pupuk 

hijau tanaman kacang tanah terhadap pertumbuhan bayam merah 

(Amaranthus tricolor)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh variasi komposisi media abu pelepah daun salak 

pondoh dan pupuk hijau kacang tanah terhadap perubahan pH pada tanah 

inceptisol 

2. Mengetahui pengaruh abu pelepah daun salak pondoh dan pupuk hijau 

kacang tanah terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya para petani terkait pengolahan lahan pertanian dengan 

masalah pH tanah yang asam dan pengoptimalan pemanfaatan limbah pertanian. 

Dengan informasi tersebut, diharapkan pengetahuan  petani akan alternatif pupuk 

organik pada kondisi tanah asam inceptisol menjadi lebih bertambah sehingga 

petani dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang lebih mahal 

(berimbas pada biaya produksi yang tinggi) dan dapat tercipta sistem pertanian 

yang berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh variasi media terhadap perubahan pH 

Variasi media pupuk hijau tanaman kacang tanah dan abu pelepah salak tidak 

berpengaruh nyata terhadap perubahan pH tanah inceptisol Cangkringan, 

tetapi mampu menaikan pH tanah menjadi mendekati pH 7. Selain itu variasi 

media juga berpengaruh nyata terhadap kenaikan beberapa unsur hara makro 

seperti P dan K. 

2. Pengaruh variasi media terhadap pertumbuhan bayam 

Variasi media pupuk hijau tanaman kacang tanah dan abu pelepah salak 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, berat basah dan berat kering tanaman. 

Perlakuan media D dengan komposisi  (persentase volume) tanah : abu : 

pupuk hijau sebanyak  40 : 20: 10 merupakan perlakuan yang paling 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, berat basah, dan berat 

kering.  
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B. Saran 

Pada penelitian ini pengujian masih  terbatas pada unsur hara makro 

tersedia di dalam tanah dan pengaruhnya terhadap tanaman bayam, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat lebih memvariasikan komposisi media menjadi lebih 

variatif (banyak), kemudian dapat dilakukan pengukuran unsur hara makro di 

dalam jaringan tanaman, juga dapat mencari tahu kandungan logam berat yang 

terserap oleh jaringan tanaman mengingat komponen dari komposisi media salah 

satunya dari abu. 
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